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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap bentuk dan tingkat partisipasi 

masyarakat serta faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

program Sanitasi Masyarakat di Desa Ayula Selatan Kecamatan Bulango Selatan 

Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Partisipasi dalam bentuk tenaga diberikan masyarakat pada seluruh tahapan 

program pembangunan, sedangkan partisipasi dalam bentuk pikiran/ide dan 

material lebih dominan diberikan pada tahap perencanaan dan pelaksanaan 

program. Partisipasi dalam bentuk uang diberikan lebih banyak dalam tahap 

pelaksanaan dan pemanfaatan/pemeliharaan. 

2. Tingkat partisipasi masyarakat Desa Ayula Selatan dalam program Sanitasi 

Masyarakat tergolong cukup tinggi. Pada tahap program inisiatif, pembuatan 

rancangan, dan tahap program penyusunan rencana, partisipasi masyarakat 

berada pada tingkatan tidak langsung. Pada tahap program pelaksanaan dan 

pemeliharaan, partisipasi masyarakat pada tingkatan pengendalian penuh. 

3. Faktor jenis pekerjaan, pendapatan, dan pengetahuan/pendidikan 

mempengaruhi partisipasi masyarakat untuk hadir dan aktif pada kehadiran 

dalam pertemuan serta keaktifan dalam kegiatan kerja bakti. Sedangkan faktor 

pengetahuan tentang program Sanitasi Masyarakat mempengaruhi pada 

seluruh variabel bentuk dan tingkat partisipasi masyarakat. 
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4. Faktor peran pemerintah daerah dan tokoh masyarakat mempengaruhi pada 

seluruh bentuk dan tingkat partisipasi. Sementara faktor peran pemerintah 

desa/dusun mempengaruhi pada tingkat partisipasi langsung. Sedangkan faktor 

peran konsultan/fasilitator mempengaruhi masyarakat untuk menghadiri 

pertemuan yang diadakan untuk membicarakan tentang program. 

 

5.2 Saran 

1. Dukungan pemerintah daerah dalam pembangunan sarana dan prasarana 

perkotaan yang berkelanjutan, khususnya terhadap prasarana sanitasi 

diharapkan dapat terus berjalan dan berkelanjutan juga, tidak hanya sampai 

pada tahap pelaksanaan pembangunan, namun diharapkan sampai dengan 

tahap pemeliharaan dan pengawasan untuk menjamin terpeliharanya fungsi-

fungsi prasarana yang sudah terbangun. 

2. Dukungan pemerintah daerah dalam bentuk dana masih diperlukan sebagai 

stimulan bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi membangun prasarana yang 

dibutuhkannya. Walaupun peran pemerintah sebagai provider (penyedia) 

tersebut secara perlahan dapat dikurangi fungsinya dan diharapkan lebih 

berfungsi sebagai enabler atau fasilitator pada seluruh tahapan program 

pembangunan prasarana, mulai dari tahap inisatif, perencanaan, rancangan, 

pelaksanaan dan pemeliharaan serta pengawasan. 

3. Model pendekatan pemberdayaan masyarakat, prinsip-prinsip dan pola 

penyelenggaraan yang dilaksanakan dalam program SANIMAS di Desa Bajo 
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dapat diadopsi, direplikasi dan dikembangkan di lokasi lain dan pembangunan 

prasarana perkotaan lainnya. 

4. Perhatian pemerintah terhadap pembangunan prasarana dan sarana dasar di 

Desa Ayula Selatan diharapkan dapat terus dikembangkan dan dipelihara, 

karena respon dan antusiasme masyarakat untuk mendukung program 

pemerintah dengan partisipasinya ternyata cukup tinggi, dan hal ini sudah 

dibuktikan dalam pelaksanaan program SANIMAS. 
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